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Abstrak
 

Ludwig Anreas Feuerbach dilahirkan pada tanggal 28 Juli 1804 di Landshut, Bavaria dan meninggal di

Nuremberg pada tanggal 13 September 1872. Sejumlah karya-karya ilmiah telah dihasilkannya semasa

hidupnya; antara lain: Thoughts on Death and Immortality (1830); The Contribution to the Critique of

Hegelian Philosophy (1839) The Essence of Christianity (1841); Theogony (1857) ;God, Freedom and

Immortality from the Standpoint of Anthropology (1866). Seluruh masa hidup Feuerbach dapat dibagi

dalam 3 tahap, yakni: sebagai seorang teolog (tahap pertama); seorang Hegelian (tahap kedua) dan seorang

ateis (tahap ketiga). Pembahasan dalam skripsi ini justru terpusatkan kepada pandangan dan kritik

Feuerbach terhadap agama pada umumnya dan agama Kristen pada khususnya sejauh dibentangkannya di

dalam bukunya The Essence of Christianity. Agama adalah ilusi dan Allah tidak lebih daripada suatu

proyeksi manusia. inilah kata-kata kunci dalam seluruh kritik Feuerbach tentang agama. Untuk

membenarkan teorinya itu Feuerbach bertolak dari manusia. Namun manusia ini bukanlah manusia

individual, kongkret, jasmaniah dan yang terbatas -- meskipun segi ini ia tekankan juga - melainkan manusia

yang senatiasa terlibat dalam perkaitan sosialnya; Aku yang harus selalu tertuju kepada Engkau; manusia

yang tetap terbuka bagi sesamanya. Tegasnya, manusia umum atau manusia sebagai Gattungswesen

dipandang sebagai makhluk yang luhur dan bersifat ilahi dan yang oleh Feuerbach dijadikan sebagai tempat

pijakan, untuk melacak seluruh fenomen agama. Kodrat manusia, demikian Feuerbach, terbentuk dari

sejumlah daya-daya ilahi yang disebut sebagai Rasio, Kehendak dan Cinta. Daya-daya ini hadir di dalam diri

manusia individual, namun yang serentak menguasai dan yang mengatasi manusia individual. Daya-daya

tersebut kemudian oleh manusia beragama diproyeksikan ke luar dirinya dan dipandang sebagai sesuatu

yang otonom dan yang lantas dihormati sebagai Allah di dalam kebaktian. Kalau begitu jelaslah bahwasanya

Allah itu tidak lain daripada proyeksi manusia sendiri. Karena itu dalam agama manusia memiskinkan

dirinya dan memperkaya Allah dengan sifat-sifat yang ia miliki sendiri. Dengan agama, katanya, manusia

menelanjangi dirinya sendiri demi kepentingan sebuah fiksi. Semakin manusia itu menjadi manusia

beragama, tegasnya lagi, semakin ia melepaskan diri dari kemanusiaannya. Akibatnya sudah bisa diduga:

gelombang alienasi yang terus-menerus menerpah manusia sepanjang hidupnya. Lantas, upaya

penyelamatan macam apa yang harus ditempuh? Feuerbach sendiri menjawab: tak bisa lain selain Allah dan

manusia harus kembali menjadi satu. Maka adalah tugas, filsafat yang baru untuk menyadarkan orang

beragama agar menyadari kekhilafannya. Orang beriman harus dibangunkan dari mimpi-mimpinya yang

kosong untuk mengerti keadaannya yang sebenarnya. Tegasnya, tugas filsafat yang baru ialah

mengupayakan agar proses penyatuan antara yang ilahi dan yang manusiawi secepat mungkin berakhir.

Setelah semuanya itu terlaksana, demikian Feuerbach, manusia akan memperoleh kembali seluruh

keilahiannya. Kalau begitu manusia tidak memerlukan lagi suatu wujud asing. Manusia dengan itu harus

membangun suatu kehidupan yang melulu manusiawi yang berlandaskan pada cinta manusiawi pula. Itu

berarti kalau semua yang terbaik dalam diri manusia sudah terpulihkan, maka dengan sendirinya juga

manusia harus menduduki tempat Allah dan teologi harus menjadi antropologi yang ditinggikan. Singkat
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kata, manusia menjadi Allah bagi dirinya sendiri. Tak dapat disangkal lagi, pandangan Feuerbach itu

bernada ateistis. Tetapi sesungguhnya suatu ateisme antropologis, suatu pandangan yang tetap bertumpu

pada humanisme sejati. Bagi orang beragama kritik ateistis Feuerbach itu tidak melulu bersifat negatif,

melainkan juga positif. Harus diakui bahwa humanisme Feuerbach menantang setiap orang beriman untuk

selalu bertanya pada diri sendiri apakah agama yang dianut sungguh-sungguh menjadi pendorong bagi

terciptanya relasi yang baik dengan sesama manusia dalam suatu kehidupan masyarakat yang adil, sejahtera,

damai dan penuh cinta, atau bahkan menjadi penghalang? Sebagai kesimpulan, menurut penulis, kita tidak

perlu saling menuding. Semua manusia dengan segenap keterbatasannya sama-sama mempunyai tugas

untuk menata dunia ini agar menjadi tempat tinggal yang lebih layak. Membangun dunia yang bahagia

merupakan tanggung jawab semua pihak, baik kaum ateis maupun kaum beragama. Maka, penulis

berpendapat, ketulusan hati merupakan modal dasar untuk menciptakan suatu hidup yang lebih serasi antara

sesama manusia. Kejujuran merupakan syarat mutlak untuk membangun dialog yang lebih manusiawi.

Semangat saling menghargai merupakan langkah awal bagi tumbuhnya suatu kehidupan yang lebih

harmonis.


